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Latar Belakang
Sipejar Universitas Negeri Malang (UM), juga merupakan perangkat teknis yang

memberi dukungan pada matakuliah CSCL. Pergeseran desain perkuliahan CSCL di
Sipejar UM pada tahun 2020 didasarkan pada konsep perkuliahan merupakan
pengajaran sebagai kegiatan implementasi desain kolaborasi dengan membuat
asesment hasil belajar kolaboratif (Hernandez-Sellés, 2019; Kollar, 2018; Magqtary,
2019). Berdasarkan konsep tersebut kegiatan pembelajaran adalah memberikan teknik
berpartisipasi dalam pengajaran sebagai proses desain pembelajaran kolaboratif.
Mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar berupa keterampilan baru, meningkatkan
teknik pembelajaran dalam rangka mendukung dan mempertahankan inovasi
kolaboratif. Namun permasalahannya adalah teknologi jaringan untuk mendukung
pembelajaran, pertanyaan baru tentang cara membingkai pengajaran sebagai aktivitas
desain pembelajaran kolaboratif belum menjadi hal yang utama.

Pada kasus pembelajaran era dan pasca pandemi, semua kegiatan
pembelajaran telah mengerucut untuk menyetujui mengapa semua memilih
pembelajaran online pada saat pandemi covid 19 melanda (Kaufhold et al., 2020;
Zhang et al., 2020). Termasuk juga pembelajaran CSCL juga membutuhkan prosedur
darurat dengan pilihan social distance dan phisical distance. Sementara kebutuhan
humanistik dalam interaksi sosial perlu mendapatkan respons sebagai keinginan untuk
bertemu dalam format yang berbeda.

Pengkayaan Sipejar UM nantinya berupa fitur antarmuka berupa Open
Educational Resources (OER) collaborative platform freewere yang non-liner
heutagogis, sehingga mahasiswa secara humanis dapat memasuki pergantian

pembelajaran CSCL dengan merdeka sesuai pilihan mahasiswa yang disepakati secara
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bersama. Format fitur merupakan sistem dari luar yang disematkan namun tetap
menyatu dalam Sipejar UM. Sehingga pebelajar dapat melakukan presensi kehadiran
cukup dengan melakukan kegiatan secara mandiri dalam sistem kolaborasi ini. Fitur ini
untuk menjawab Kritikan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini, hanya
sebagai cara untuk memenuhi target permintaan pengguna lulusan, bahkan akhirnya
justru membingungkan dalam kegiatan pembelajaran yang harus merdeka belajar
(Ackoff & Greenberg, 2008; Greenberg & Ackoff, 2011).

Metode
Metode penyematan pada sistem pembelajaran meliputi proses berkarya yang

bersumber dari inkuiri dan pengalaman hidup. Metode penyematan ini memadukan
sistem yang berupa software dengan rangkaian inkuiri mumanistik.

Tahap 1 Penyematan Navigasi Virtual Fitur Proses Berkarya

proses berkarya [——— Pengalaman Belajar

h 4

inkuiri

h 4 h 4

Pertanyaan « Keberanian untuk mencoba
Kehidupan « Memilih dan memiliki Suri
teladan

» Terbuka dalam pemikiran

s Berhati-hati dan selalu
mengkonfirmasi

« Mengevaluasi dan ikhlas
dievaluasi

Aktualisasi dalam kehidupan adalah karya. Universitas Negeri Malang
mengkonstruksi aktualisasi dalam kehidupan sosial melalui tahapan inkuiri dalam
berkarya sebagai upaya memberikan pengalaman belajar yang berbasis kehidupan.
Karakter inkuiri dan berkarya dalam berbasis kehidupan tentunya tidak bisa hanya
dilakukan pada saat duduk di ruang kelas dan mencatat, melakukan latihan
pemahaman dan mendengarkan dosen dalam menyampaikan ceramah. Konstruksi
pengembangan karakter inkuiri dan berkarya merupakan aktualisasi Project Based

Learning dalam kehidupan (Leat, 2017)
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Tahap 2 Penyematan Navigasi Virtual Fitur Pelatihan (Behavioristik)

dan Pengembangan (Konstruktivisme)

Kebutuhan dalam " Pelatihan dan
kehidupan "l Pengembangan

> Performansi

b

Kebutuhan Sososk
dalam kehidupan v

s HKapabilitas untuk menggunakan dan
merapkan kemampuan yang
diperoleh

» Mengembangkan kemampuan agar
dapat melakukan dengan lebih baik

Pelatihan merupakan mekanisme pembelajaran yang unik. CSCL akan
mengkonstruksi pelatihan penggunaan perangkat bersanding dengan pengembangan
performa atau kinerja mahasiswa yang humanistik. Peningkatan Kinerja memiliki tujuan

keefektifan dan efisiensi dalam melakukan tindakan kehidupan (Armitage et al., 2012).

Tahap 3 Penyematan Navigasi Virtual Fitur Penilaian secara utuh dan terbuka

Pembenahan
—— berkelanjutan dan
Refleksi

manusia dalam « |Penilain utuh, terbuka
konteks khidupan = dan adil

h 4 v

Kemempuan dan

fewakili individu dan Pengetahuan
kelompok (organisasi,
komunitas dil) = Eksplisit
s Tacit

Penilaian tidak dapat dipisahkan dari konteks pergeseran pedagogi. Semangat
dari para pegiat pendidikan adalah bagaimana pembelajaran harus menjadi student
centered learning. Seperti halnya Rogers dan Freiberg (1994) menjelaskan kekuatan
untuk belajar benar-benar ada di tangan pebelajar dan bukan hanya pengajarnya.

Rogers dan Freiberg (1994) juga menyadari, bahwa manusia tumbuh dari anak usia
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dini benar-benar memiliki potensi namun tidak diantisipasi oleh sistem pendidikan
selama ini. Kritikan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini, hanya sebagai cara
untuk memenuhi target permintaan pengguna Ilulusan, bahkan akhirnya justru
membingungkan dalam kegiatan pembelajaran yang harus merdeka belajar (Ackoff &
Greenberg, 2008; Greenberg & Ackoff, 2011). Sistem pembelajaran yang menjadi
otonomi pengajar dapat mengganggu kemampuan alami mahasiswa yang menuntut
kemerdekaan belajar secara utuh dalam sistem pembelajaran. Perlu dalam kegiatan
belajar memikirkan bagimana 1) mengeksplorasi pebelajar (Xie & Yang, 2020), 2)
mengkonstruksi scaffolding yang membangun (Al Mamun et al., 2020), 3) membuat
koneksi antara sumber belajar dengan media sehingga dapat digunakan untuk belajar
secara personal (KewalRamani et al., 2018). Pendekatan heutagogi dirancang untuk
dapat dilaksanakan sebagai kontinyuitas dari pandangan humanistik tentang
bagaimana orang belajar dalam student centered learning (Carl R. Rogers & Freiberg,
1969) dan juga beberapa penelitian student centered learning environment terbaru
sebagai lawan teacher centered learning (Tharayil et al., 2018; Wilson et al., 2018;
Zarouk et al., 2018).

Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan dalam Inovasi Pembeajaran ini adalah:

1. Video dan teks presentasi tayang tunda: video tersebut akan berisi materi
yang dikemas dalam bentuk slide presentasi. Selanjutnya akan direkam dan
ditambahkan dengan penjelasan secara lengkap oleh pengampu mata kuliah.
Keunggulan dari video ini dapat diputar secara mandiri oleh pebelajar.

2. Video Prosedural: video ini akan berisi tentang prosedural pengoperasian
kamera, lighting, alat perekan audio dll berkaitan tentang peralatan yang akan
digunakan dalam produksi media video pembelajaran.

3. Video teks yang berupa animasi papan tulis: video ini akan berisi tentang

mind mapping dan scafolding materi yang akan dipelajari oleh pebelajar.
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Gambar Produk
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& Participants
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Pertemuan 4:Akselerasi
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an. setiap orang ingin memilkd tjuan hid ing. Sangat tidak mungkin tujuan hidupnya dapat ditempuh oleh dirinya sendii. Oleh karena it setiap prilaku kolaborasi pasti membutuhkan konieks. Seandainya ]
[ Pertemuan 5: Ada Kanteks tidak ada, apa yang akan dikolabarasikan?
beberapa aspek
pedagogis yang dapat
teriaksana karena
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Konteks adalah kondisi i mana suatu keadaan terjadi. Ada beberapa jenis konteks, Konteks fisik meliputi ruangan, objek nyata, pemandangan, dan lain sebagainya
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.3 PENJELASAN KESEPAKATAN PERKULIAHAN CSCL &

Silahkan kilk untuk melihat penjelasan pertemuan pertama yang berisi atacara kesepakan pembelajaran CSCL. Jika ada pertanyaan silahkan manuju ke WA Greup yang telah saya sediakan

® Kesepakatan Bersama =]
Rekan-rekan, saya persilahkan untuk memasukki rung vi sesuai jadwal yaitu =]
Hari Rabu 01-September-2021 jam ke 11 &d 12
—_—
@) FORM KESEPAKATAN (KLIK DI SINI) a

Kesepakatan merupakan persesuaian pemyalaan kehendak antara satu orang atau lebih dengan pihak lainnya yang
menghendaki sesualu yang sama secara bertimbal balik)

perjanjan. Apa

XK % Callus : 0341-551312 3 E-mail : sipejar@um.ac.id

CSCL

Dashboard | My courses | 01214-PTEP6037.A9-TEP-20211

B Rekan-rekan semua, selamat datang pada perkuliahan semester gasal 2021/2022. bencana pas 19 merupakan bencana dunia bagi seluruh umat =
manusia. Bencana tersebut telah meluluh lantakan sendi-sendi humanistik kita ... emosi, kemarahan, kalidak terimaan menjadi pil pahit yang harus kila telan. belajar, pembelajaran dan
pendidikan mengajarkan kita uniuk menerima segala cobaan dengan berbesar hati. Mudah-mudahan kita 1 tahun lebih kita kesultan,

Harapan yang paling indah adalah harapan kita untuk menyongsong hidup yang lebih baik dan mengkonstruksinya agar kita tetap semangat, menjadi kuat dan selalu sehat, Amin amin amin
Ya Robbal Alamin

| S— |

Pertemuan 1: Kesepakatan

Membangun Kesepakatan Bersama
Rekan-rekan, kita perlu menyepakali beberapa hal yaitu 1) Pembelajar dalam perkulishan 2) kerangka

ji yang akan digunakan, 4

i tinjauan dan 5) bentuk penilaian akhir (ika

dalam 1) memperoleh diperiukan). secara verbal secara lertulis. Rek: saya perlu mengingatkan tentang tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran berjalan di luar jalur.
informasi, 2) Peny membuat ini bukan formal dan mengikal. Sebaliknya, perlu ada fleksibilitas yang tinggl, sehingga jika keadaan berubah, program pembelajaran dapat beradaptasi.

Makna Informasi, 3)

Memori dalam

At 54 Data ) TAUTAN MEDIA SOSIAL (KLIK DI SINI) =]
4) Membangun refleksi

informasi sebagai cara
pembelajaran abad 21

[ Pertemuan 5: Ada
beberapa aspek
pedagogis yang dapat
terlaksana karena
keberadaan Media
Pembelajaran yang tepat,
Media pembelajaran
mennilki peran strategis,
karena telah disebut
dalam khasanah
ketrampilan abad 21

Rekan-rekan, kami mengharapkan dapat bergabung dalam group media sosial uniuk memudahkan perkuliahan yang hampir seluruh kegiatan adalah belajar secara daring, Tautan ini merupakan tautan resmi dari perkuliahan

&
Membangun Kesepakatan Bersama
Rekan-rekan, kita perlu menyepakali beberapa hal yaitu 1) Pembelajar dalam perkuliahan 2) kerangka yang akan digunakan, 4 tinjauan il 5) bentuk il akhir (jika
diperiukan). Kesepakatan dapat dilakukan secara verbal maupun didokumentasikan secara tertulis. Rekan-rekan mahasiswa saya perlu mengingatkan tentang tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran berjalan di luar jalur.
Kesempatan membuat kesepakatan ini bukan merupakan konirak formal dan mengikat. Sebaliknya, perlu ada fleksibilitas yang tinggi, sehingga jika keadaan berubah, program pembelajaran dapat beradaptasi.
RANCANGAN PERKULIAHAN SATU =]
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